Teori Bruner dalam Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Prestasi Belajar Siswa by Wijayanti, Lina
Jurnal Riset Pendidikan            Vol. 1, No. 2, November 2015 
ISSN: 2460-1470 
 
107 
 
Teori Bruner dalam Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Prestasi Belajar Siswa 
 
Lina Wijayanti 
Ika Retno Fitrianti 
 
Program Studi Pendidikan Dasar, Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya  
 
e-mail: wijayanti2205@gmail.com 
   
Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang mengadopsi teori Bruner sebagai rujukan alur 
pembelajarannya untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar siswa. Penelitian ini diterapkan dengan penelitian 
dan pengembangan menggunakan model yang dikembangkan oleh Borg & 
Gall. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD. Independent sample t-test 
dipilih sebagai analisis data dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berkategori 
baik. Penerapan perangkat pembelajaran secara umum terlaksana baik. 
Berdasarkan hasil uji coba, terdapat perbedaan yang signifikan pada 
ketercapaian hasil belajar sehingga pembelajaran yang diterapkan dikatakan 
efektif. Kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan melalui pembelajaran yang didesain dengan menggunakan teori 
Bruner.  
 
Kata Kunci: Teori Bruner, Perangkat Pembelajaran, Kemampuan Pemecahan 
Masalah, Prestasi Belajar 
 
Abstract The study aims to develop a teaching kit that adopts the theory of Bruner as 
a reference to determine the improvement of the problem solving ability and 
learning achievement. This study applied research and development using a model 
developed by Borg & Gall. The subjects were students of fourth grade. Independent 
sample t-test was selected as the data analysis with significant level of 0,05. The 
results showed that the teaching kit developed good category. The implementation 
of the teaching kit generally went well. Based on experimental results, there are 
significant differences in the achievement of learning achievement so that learning is 
appliedis said to be effective. Problem solving ability and learning achievement has 
increased by the learning designed by Bruner theory. 
 
Keywords: Bruner Theory, Teaching Kit, Problem Solving Ability, Learning 
Achievement 
 
Pendahuluan   
Pendidikan merupakan tonggak utama dari peradaban. Kemajuan teknologi, 
ekonomi, dan segala sesuatu di tahun-tahun mendatang bermula dan bersumber dari 
pendidikan, sehingga semua Negara memperhatikan pendidikan termasuk Indonesia. 
Indonesia sendiri senantiasa berupaya agar pendidikan agar menjadi lebih baik dari waktu 
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ke waktu. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
siswa serta dapat membentuk watak anak bangsa dalam rangka mecerdaskan kehidupan 
bangsa demi kehidupan bangsa yang maju. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Undang-Undang, 2003). 
Menanggapi hal tersebut, sejak tahun 2013 Indonesia menerapkan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 ini menekankan pada penggunaan scientific approach dan authentic 
assessment. Pendekatan saintifik ini memfasilitasi siswa untuk aktif mencari pengetahuan 
baru secara mandiri melalui lima proses yang dihadirkan dalam pembelajaran, di antaranya 
yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), mengumpulkan informasi/mencoba 
(experimenting), menalar/mengasosiasi (associating) serta mengkomunikasikan 
(communicating). Lima proses tersebut dapat disesuaikan dengan karakteristik setiap 
muatan materi yang akan disampaikan (Lampiran Permendikbud Nomor 103, 2014). 
Kelima proses tersebut sejalan dengan teori Bruner yang menyatakan bahwa belajar 
mempunyai definisi sebagai proses berkesinambungan sampai siswa dapat menemukan 
sendiri pengetahuannya. Teori Bruner adalah salah satu teori pembelajaran beraliran 
konstruktivisme dengan mengedepankan teori penemuan(Wijayanti, 2015). Schunk (2008) 
menyebutkan bahwa pembelajaran konstruktivisme fokus pada konsep besar. Guru 
biasanya berorienasi dengan siswa dengan mencari permasalahan dan point of view. 
Aktivitas yang didesain melibatkan sumber utama dan materi-materi manipulasi. 
Menurut Bruner (1973) hal-hal yang berkenaan dengan prinsip penemuan tersebut 
adalah (1) mengeksplorasi keadaan, (2) transferabilitas sebagai pembelajaran, (3) 
menggunakan akal pikiran, (4) membuat atau membangun pengetahuan, (5) kompetensi 
sebagai wujud harga diri, (6) pemecahan masalah melalui hipotesis, (7) permasalahan dari 
pikiran pribadi, dan (8) kekuatan atau kele-bihan dari perbedaan. Hal ini berarti bahwa 
dengan melaksanakan pembelajaran yang melibatkan lingkungan dan keadaan sekitar 
dengan maksimal sebagai alat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan pengetahuan, dapat menggunakan akal pikirannya, serta dapat membangun 
pengetahuan bagi siswa dapat mengoptimalkan pemahaman siswa. Bruner (1977) juga 
menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri aturan atau melalui 
contoh-contoh yang menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya. 
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Adapun tiga tahap pembelajaran (stages of learning) dari Bruner tersebut juga 
disebutkan dalam General Teaching Council for England (2006) yaitu:  
Bruner presented a more general theory of learning consisting of three 
progressive stages of children’s intellectual development outline above:  
 Enactive – learning by doing  
 Iconic – learning by means of images and pictures  
 Symbolic – learning by means of words or number. 
 
Enaktif (enactive) merupakan penyajian melalui tindakan dan bersifat 
manipulatif. Siswa tidak menggunakan pikiran atau kata-kata. Cara ini terdiri atas 
penyajian kejadian-kejadian masa lampau melalui representasi konsep dengan 
menggunakan benda-benda. Ikonik (Iconic) ini didasarkan pada pikiran internal 
atau gambaran di dalam pikiran atau merepresentasikan konsep dengan 
menggunakan gambar atau visualisasi baik dari konsep maupun dari proses 
menemukan konsep dari tahap sebelumnya. Pengetahuan disajikan dengan 
sekumpulan gambar yang mewakili suatu konsep, tetapi tidak mendefinisikan secara 
detail tentang konsep tersebut. Simbolik (symbolic) merupakan tahapan dalam 
bentuk kata-kata, simbol matematika, atau sistem simbol yang lain. Simbolik lebih 
menggunakan kata-kata atau bahasa untuk mengekspresikan pengetahuannya. Agar 
proses belajar menjadi lebih bermakna bagi siswa maka tahapan tersebut dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama bagi siswa SD.  
Optimalnya pembelajaran dimulai dari desain dan perencanaan yang baik. 
Desain dan perencanaan pembelajaran ini tidak terlepas dari perangkat 
pembelajaran. “Many tools might provide the opportunity for interactive learning; 
however, very few, if any, provide opportunities for both interactive teaching and 
interactive learnning” (Sessoms, 2008). Hal ini sejalan dengan pemikiran Borich 
(2007) yang menyatakan bahwa “Planning is the systematic process of deciding 
what and how your students should learn”. 
Perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan rencana pelaksanaan 
Pembelajaran untuk setiap muatan Pembelajaran (Peraturan Pemerintah RI Nomor 
32 Tahun 2013). Perencanaan yang disusun oleh satuan pendidikan sekurang-
kurangnya adalah silabus dan perencanaan pembelajaran (RPP). Kerangka dasar 
Kurikulum 2013 ini dimulai dengan kurikulum itu sendiri yaitu Kurikulum 2013, 
kerangka dasar, struktur kurikulum, silabus, dan RPP. Konten dalam RPP ini lah 
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yang akan menjadi tuntunan guru dalam menjalankan pembelajaran di kelas. 
Sedangkan untuk bagian kurikulum, kerangka dasar dan struktur kurikulum telah 
diatur oleh pemerintah. Sementara itu untuk silabus, RPP, media dan penilaian ini 
lah yang harus dikembangkan guru sesuai dengan kebutuhannya. 
Silabus dalam hal ini adalah suatu rencana yang mengatur kegiatan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belajar dari suatu 
kompetensi atau tema. Pengertian lain mengungkapkan bahwa “a syllabus is a 
statement of content which is used as the basis for planning courses of various 
kinds, and that the task of the syllabus designer is to select and grade this content” 
(Nunan, 2002). Dalam pengembangan silabus terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan menurut Hidayat (2013) yaitu ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, 
memadai, aktual dan kontekstual, serta fleksibel. 
RPP disusun untuk mengimplementasikan program sesuai dengan silabus yang 
telah dikembangkan. RPP ini menjabarkan tentang silabus yang mengarah kepada 
kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Sesuai dengan 
permendikbud tahun 2007, penyusunan RPP harus memenuhi prinsip-prinsip 
sebagai berikut: (1) memperhatikan perbedaan individu siswa, (2) mendorong 
partisipasi aktif siswa, (3) mengembangkan budaya membaca dan menulis, (4) 
memberikan umpan balik dan tindak lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan, (6) 
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Media pembelajaran mempunyai pengertian dalam proses pembelajaran 
sebagai alat-alat grafis, fotografis, dan elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2006). Adapun kriteria 
media adalah meliputi konten, konstruk, kebermanfaatan, penggunaan, dan kualitas 
media. 
Schunk (2012) berpendapat bahwa “Researchers and practioners who work 
with students may believe that students have learned, but he only way to know is 
to assess learning’s products and outcomes.” Penilaian yang akan dilakukan ini tidak 
terlepas dari indikator yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seseorang dalam menyusun instrumen 
penilaian yang disebutkan oleh Kunandar (2013) yaitu instrumen penilaian harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan, yakni substansi, konstruksi serta bahasa. Prinsip 
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dari pengembangan penilaian ini meliputi materi, konstruksi, bahasa serta 
kebermanfaatan atau kegunaan (Mardapi, 2008). 
Sejalan dengan konsep dari teori Bruner, di mana siswa diarahkan untuk dapat 
menemukan sendiri konsep materi yang ingin dikembangkan guru kepada siswa 
sehingga pada akhirnya siswa diharapkan mampu memecahkan masalah yang 
diberikan kepadanya secara mandiri. Dari konsep inilah sangat dimungkinkan untuk 
siswa agar meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. Hal ini dipersiapkan 
untuk kehidupan siswa ke depannya. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bruun (2013) bahwa siswa yang diajarkan untuk menggunakan dan 
mengaplikasikan strategi problem solving akan mempunyai kemampuan problem 
solving yang lebih baik dari pada siswa yang hanya diajarkan satu cara dalam 
menyelesaikan masalah. Lebih jauh lagi mengenai pemecahan masalah ini Bruner 
(1973) menyatakan bahwa, 
There are several quite straightforward ways of stimulating problem 
solving. One is to train teachers to want it, and that will come in true. But 
teachers can be encouraged to like it, interestingly enough, by providing them 
and their children with material and lessons that permit legitimate problem 
solving and permit the teacher to recognize it. 
Dengan memberikan materi pembelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah 
peserta didik akan terstimulasi. Namun guru harus terlebih dahulu tertarik untuk 
dapat memberikan pembelajaran dengan menyajikan permasalahan untuk dapat 
dipecahkan. 
Pengembangan kemampuan pemecahan masalah juga memiliki kaitan yang 
sangat erat dengan kemampuan berpikir matematis (Wijaya, 2012). Lebih lanjut 
Wijaya juga menjelaskan tentang kemampuan berpikir matematis yang berkaitan 
dengan kemampuan pemecahan masalah (problem solving-skill), dimana 
kemampuan berpikir matematis ini merupakan suatu kemampuan berpikir yang 
berkaitan dengan kemampuan dalam menggunakan penalaran untuk membangun 
argumen matematis, kemampuan mengembangkan strategi atau metode, 
pemahaman konten matematika, serta kemampuan mengkomunikasikan gagasan. 
Polya menyebutkan ada empat langkah untuk memecahkan masalah, (1) 
memahami masalah, (2) memikirkan sebuah perencanaan, (3) merealisasikan 
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perencanaan, (4) mengevaluasi atau melihat kembali. Adapun dari masing-masing 
proses tersebut terdapat beberapa substansi dalam menguasai makna dan tujuan di 
setiap langkah tersebut di atas (Musser, Burger, & Peterson; 2011). Kemampuan 
memecahkan masalah ini akan sangat berguna dan bermanfaat bagi siswa tidak 
hanya perihal kecakapannya menyelesaikan masalah yang diberikan guru di kelas, 
namun lebih dari itu. Siswa dapat mengembangkan kecerdasan otaknya melalui 
analisis yang dilakukan dalam memecahkan masalah yang disajikan dalam 
pembelajaran memecahkan masalah ini. Selain itu, siswa juga dapat 
menyeimbangkan pemikiran seseorang karena mengintegrasikan antara analisis dan 
pemikiran imajinatif. Hal ini dipekuat oleh pernyataan Lumsdaine dan Lumsdaine 
(1995) “creative problem solving gives balance to our thinking since it integrates 
analytical and imaginative thinking”. Kemampuan pemecahan masalah ini dapat 
ditingkatkan melalui pemberian pengalaman tentang memecahkan masalah pada 
siswa (Karatas & Baki, 2013). 
Prestasi belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam proses 
maupun hasil dari pembelajaran yang dilaluinya. Prestasi belajar ini tidak hanya 
mengenai seberapa baik nilai pada tes yang dikerjakannya. Menurut Schunk (2008) 
hasil belajar itu adalah kemampuan intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, 
kemampuan motorik, dan sikap. Kemampuan intelektual contohnya adalah aturan, 
prosedur, dan konsep. Informasi verbal atau pengetahuan deklaratif melibatkan 
fakta. Strategi kognitif melibatkan keterampilan proses untuk mendapatkan 
informasi baru, memilah dan memilih informasi, mengelaborasi dan memecahkan 
masalah. Kemampuan motorik berkembang melalui perubahan yang beratahap 
melalui latihan, dan untuk sikap merupakan keyakinan internal yang mempengaruhi 
perilaku yang merefleksikan karakter seperti jujur, dermawan, dan juga adil. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian dan pengembangan yang 
mengadopsi model pengembangan Borg & Gall. Subjek penelitian ini adalah siswa 
SD Labscool Unesa beserta guru kelasnya. Siswa tersebut terdiri atas kelas IVA, IVB, 
dan IVC. Kelas IV A terdiri atas 19 siswa. Empat siswa digunakan sebagai subjek uji 
coba terbatas, dan delapan siswa sebagai subjek uji coba lapangan. Sedangkan siswa 
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kelas IV B dan IV C sebagai subjek uji coba produk operasional. Kelas IV B terdiri 
atas 18 siswa sebagai kelas kontrol da kelas IV C terdiri atas 17 siswa sebagai kelas 
eksperimen. Pemilihan ke-las kontrol dan kelas eksperimen dengan rancangan 
nonequivalent control group design, sehingga kedua kelompok ini tidak dipilih 
secara random melainkan ditentukan oleh peneliti. 
Pada penelitian pengembangan produk perangkat pembelajaran ini mengacu 
pada pendapat Borg & Gall yang terdiri atas 10 tahapan yang meliputi: Penelitian 
dan pengumpulan data (research and information collecting), Perencanaan 
(Planning), Tahap Pengembangan Draft Produk (Developing Preliminary form of 
Product), Uji coba terbatas (Preliminary Field Testing), Merevisi hasil uji coba (Main 
Product Revision), Uji coba lapangan (Main Field Testing), Penyempurnaan produk 
hasil uji coba (Operational Product Revision), Uji coba produk operasional 
(Operational Field Testing), Penyempurnaan produk akhir (Final Product Revision), 
Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation).  
Data prapenelitian ini berupa hasil wawancara dan observasi dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Data proses pengembangan produk 
dianalisis dengan analisis data kuantitaif dan kualitatif sesuai dengan prosedur 
pengembangan yang dilakukan. Data kelayakan produk yang dihasilkan dilakukan 
dengan tabulasi data, menghitung rerata skor, mengubah skor menjadi kriteria skala 
lima dengan kategori yang diadaptasi dari Azwar (2011).  
 
Tabel 1. Konversi Data Kuantitaif ke Data Kualitatif 
Interval Skor  Nilai Kategori  
X >Xi + 1,5 Sbi  A Sangat Baik  
Xi + Sbi < X ≤ Xi + 1,5 Sbi  B Baik  
Xi – 0,5 < X ≤ Xi + Sbi  C Cukup Baik  
Xi – 1,5 Sbi < X ≤ Xi – 0,5 Sbi  D Kurang Baik  
X ≤ Xi – 1,5 Sbi  E Tidak Baik  
 
Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal B dengan 
kriteria baik. Apabila belum mencapai kriteria maka akan dilakukan revisi. 
Selanjutnya, untuk menganalisis keefektifan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dilakukan dengan menganalisis data skor pretest dan posttest yang 
diperoleh dari kelompok uji coba (eksperimen) dan kelompok kontrol. Hal itu 
dilakukan melalui uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta dilakukan 
independent sample t-test. 
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Hasil dan Pembahasan 
Perangkat pembelajaran pada produk awal yang dikembangkan ini meliputi 
silabus, RPP, media pembelajaran, dan tes hasil belajar. Berikut data hasil validasi 
oleh ahli materi dan media mengenai produk perangkat pembel-ajaran. 
Tabel 2. Hasil Penilaian Produk oleh Ahli 
No.  Nama Perangkat Pembelajaran  Skor  Kategori  
1  Silabus  88  Baik  
2  RPP  141  Sangat Baik  
3  Tes Hasil Belajar  57  Baik  
4  Media Pembelajaran  79,6  Sangat Baik  
 
Tabel 2 menunjukan bahwa produk silabus mendapat nilai sebesar 88 dengan 
kategori baik. Produk RPP mendapat nilai sebesar 141 dengan kategori sangat baik. 
Produk tes hasil belajar mendapat nilai sebesar 65 dengan kategori sangat baik. Dan 
untuk produk media pembelajaran mendapat nilai sebesar 79,6 dengan kategori 
sangat baik. Sehingga dari rerata perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
dapat dikatakan baik. Hasil rerata yang berkategori baik tersebut menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran hasil pembelajaran valid. 
Uji coba terbatas dilaksanakan di SD Labschool Unesa kelas IVA selama 5 kali 
pertemuan dengan subjek penelitian sebanyak 4 peserta didik. Adapun hasil 
pengamatan pada uji coba terbatas tersebut tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil uji coba terbatas 
Pertemuan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 
aspek Skor (kategori) 
Kegiatan Guru 65 
(Sangat baik) 
67 
(Sangat baik) 
65 
(Sangat baik) 
58 
(Sangat baik) 
63 
(Sangat baik) 
Kegiatan Peserta 
Didik 
20 
(Sangat baik) 
20 
(Sangat baik) 
19 
(Sangat baik) 
17 
(Sangat baik) 
20 
(Sangat baik) 
Angket guru 69 
(sangat praktis) 
69 
(Sangat Praktis) 
69 (sangat 
Praktis) 
67 
(Sangat praktis) 
63 
(Praktis) 
Pemecahan 
Masalah 
5,5 
(Tidak Baik) 
8 
(cukup baik) 
8,3 
(Cukup Baik) 
9,3 
(Cukup Baik) 
10 
(Sangat Baik) 
Rerata nilai 70 
(Tuntas) 
71,3 
(Tuntas) 
76,3 
(tuntas) 
80 
(tuntas) 
87,5 
(Tuntas) 
Afektif dan 
psikomotor 
Belum terlihat 
dan perlu 
berlatih lagi 
Mulai terlihat 
dan Cukup 
bagus 
mulai 
berkembang 
dan cukup 
bagus 
mulai 
berkembang 
dan cukup 
bagus 
afektif 
membudaya 
dan cukup 
bagus 
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Tabel 4. Hasil uji coba lapangan 
Pertemuan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 
Aspek Skor (kategori) 
Kegiatan Guru 69 
(Sangat baik) 
70 
(Sangat baik) 
70 
(Sangat baik) 
71 
(Sangat baik) 
70 
(Sangat baik) 
Kegiatan Peserta 
Didik 
21 
(Sangat baik) 
21 
(Sangat baik) 
20 
(Sangat baik) 
20 
(Sangat baik) 
20 
(Sangat baik) 
Angket guru 69 
(sangat praktis) 
70 
(Sangat Praktis) 
76  
(sangat Praktis) 
72 
(Sangat praktis) 
72 
(Sangat Praktis) 
Pemecahan 
Masalah 
5,5 
(Tidak Baik) 
6,3 
(kurang baik) 
7,8 
(Cukup Baik) 
9 
(Cukup Baik) 
9,5 
(Baik) 
Rerata nilai 69,4 
(Tuntas) 
71 
(Tuntas) 
73,1 
(tuntas) 
76,9 
(tuntas) 
80,6 
(Tuntas) 
Afektif dan 
psikomotor 
Belum terlihat 
dan perlu 
berlatih lagi 
Mulai terlihat 
dan Cukup 
bagus 
mulai 
berkembang 
dan cukup 
bagus 
mulai 
berkembang 
dan cukup 
bagus 
Membudaya 
dan bagus sekali 
 
Sama halnya dengan uji coba terbatas dan uji coba lapangan, maka uji coba 
produk operasional juga dilakukan dengan 5 kali pertemuan, namun dengan dilihat 
dengan kelas kontrol juga untuk melihat efektifitas perangkat yang dikembangkan.  
Tabel 5. Hasil uji coba produk operasional kelas eksperimen 
Pertemuan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 
Aspek Skor (kategori) 
Kegiatan Guru 69 
(Sangat baik) 
69 
(Sangat baik) 
73 
(Sangat baik) 
73 
(Sangat baik) 
73 
(Sangat baik) 
Kegiatan Peserta 
Didik 
19 
(Sangat baik) 
21 
(Sangat baik) 
21 
(Sangat baik) 
21 
(Sangat baik) 
21 
(Sangat baik) 
Angket guru 76 
(sangat praktis) 
77 
(Sangat Praktis) 
76  
(sangat Praktis) 
75 
(Sangat praktis) 
74 
(Sangat Praktis) 
Pemecahan 
Masalah 
5,3 
(Tidak Baik) 
6,2 
(kurang baik) 
7,5 
(Cukup Baik) 
8,9 
(Cukup Baik) 
9,8 
(Baik) 
Rerata nilai 65,9 
(Tuntas) 
69,1 
(Tuntas) 
72,1 
(tuntas) 
75,5 
(tuntas) 
78,5 
(Tuntas) 
Afektif dan 
psikomotor 
Belum terlihat 
dan perlu 
berlatih lagi 
Belum terlihat 
dan perlu 
berlatih lagi 
mulai 
berkembang 
dan cukup 
bagus 
mulai 
berkembang 
dan bagus 
sekali 
Membudaya 
danperlu 
berlatih lagi 
Sesuai dengan data pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dilakukan uji pra-syarat dan data berasal dari data yang berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya dari hasil postes dilakukan independent sample t-test dengan 
hasil dalam Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Uji Beda Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas  Rerata 
skor  
N  Db  thitung  ttabel  P  Ket  
KE  85,82  17  33  -3,503  -2,035  0,025  Ho 
ditolak  
KK  73,39  18  
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai t-hitung adalah -3,503 dengan taraf 
signifikansi 0,025. Karena –t hitung < -t tabel maka Ho ditolak. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
peningkatan hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis teori Bruner dengan pembelajaran 
yang menggunakan perangkat konvensional.  
Revisi produk pengembangan perangkat pembelajaran ini dilakukan sebanyak 
empat kali. Revisi pertama dilakukan setelah produk awal divalidasi oleh ahli materi 
dan ahli media. Revisi kedua sampai keempat dilakukan setelah dilakukan uji coba 
terbatas, uji coba lapangan, dan uji coba produk operasional.  
Produk akhir dari pengembangan dan penelitian ini yaitu berupa perangkat 
pembelajaran hasil perbaikan dari revisi draft awal, revisi dari uji coba terbatas, uji 
coba lapangan, dan juga uji coba produk operasional. Produk pengembangan 
berupa perangkat pembelajaran berbasis teori Bruner pada materi pecahan dalam 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar siswa ini meliputi 
silabus, RPP, tes hasil belajar, dan media pembelajaran.  
Silabus yang dikembangkan ini merupakan suatu rancangan atau rencana yang 
mengatur kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belajar 
dari sutau kompetensi. Silabus hasil pengembangan ini membuat guru lebih cepat 
dalam menyiapkan silabus dengan materi secara lebih komprehensif. Silabus yang 
dikembangkan juga mencakup aspek-aspek enaktif, ikonik, dan simbolis serta 
kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada pendekatan saintifik.  
RPP hasil pengembangan ini disusun secara lengkap dengan menyajikan 
kegiatan pembelajaran secara runtut dan lengkap dengan memperhatikan langkah-
langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam tahapan teori Bruner 
yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Kegiatan pembelajaran tersebut disusun mulai 
dari kegiatan awal yaitu dengan kegiatan membuka pembelajaran, apersepsi, dan 
penyampaian tujuan pembelajaran. kegiatan inti meliputi kegiatan yang 
menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik dengan berbasiskan teori 
Bruner. Pada langkah scientific approach diantaranya yaitu (a) mengamati dengan 
maksud agar siswa melalui proses dalam menemukan sesuatu, (b) menanya berarti 
bahwa baik guru maupun siswa dapat mengambil bagian ini. Guru menanya 
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dengan maksud untuk membimbing siswa dalam proses belajar, sedangkan siswa 
menanya dengan maksud menumbuhkan kekritisan siswa terhadap apa saja yang 
ada di sekitarnya. Dari proses menanya siswa dapat mendapatkan dua keterampilan 
yaitu berpikir kritis serta mendorong siswa untuk menjadi penyimak dan pembelajar 
yang baik, (c) menalar dan mengasosiasi adalah kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada kegiatan mengelompokkan ide atau beragam peristiwa untuk 
kemudian diproses menjadi memori dalam ingatannya, (d) mencoba dan mencipta 
merupakan kegiatan peserta didik yang mengharuskan peserta didik mencoba atau 
melakukan percobaan, terutama untuk mendapatkan atau memperoleh hasil belajar 
yang nyata, dan (e) mengkomunikasikan merupakan kegiatan siswa berpendapat 
serta mengutarakan apa yang sudah dilakukan selama proses pembelajaran, hal ini 
dapat mengasah kepercayadirian siswa. Sedangkangkan untuk tahapan teori Bruner, 
(1) enaktif dimaksudkan agar siswa memanfaatkan semua panca indera dan 
motoriknyanya untuk dapat mengawali dan mengenal konsep. (2) ikonik 
dimaksudkan agar siswa dapat mengilustrasikan melalui gambar atau sejenisnya 
tentang apa yang sudah diamati melalui panca indera dan motoriknyanya. (3) 
simbolik dimana siswa mulai menyimbolkan apa yang sudah diilustrasikan dengan 
menggunakan angka maupun kata-kata.  
Tes hasil belajar yang dikembang ini merupakan lembar kerja siswa yang 
memperhatikan unsur tahapan belajar menurut teori Bruner yaitu enaktif, ikonik 
dan simbolik. Tes hasil belajar ini dirancang sedemikian rupa agar mempermudah 
siswa dalam memahami setiap konsep yang diajarkan. Tes hasil belajar yang 
dikembangkan meliputi identitas siswa, pemberian situasi mulai dari enaktif, ikonik 
dan simbolik. Tes hasil belajar ini dapat memudahkan siswa dalam memahami 
konsep dan mengasah kemampuan pemecahan masalahnya melalui situasi-situasi 
yang disajikan dalam tes hasil belajar.  
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat membuat guru menjadi lebih 
mudah dalam menyampaikan materi mengenai pecahan. Guru lebih mudah dalam 
mendemonstrasikan hal-hal yang sekiranya abstrak bagi siswa. Bahkan siswa juga 
dapat secara aktif terlibat secara langsung dalam pemanfaatan media pembelajaran. 
Media yang dikembangkan ini merupakan media kit pecahan dengan beberapa 
media merupakan media tambahan untuk dapat melaksanakan satu pembelajaran 
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tematik yang terkait. Media kit tersebut meliputi media papan flanel, papan 
piramida gizi, kayu pecahan, karton pecahan, pecahan warna tempel, papan 
hitung, media gambar peternakan sapi dan kerbau, media gambar binatang tempel, 
media gambar tempel pizza, media gambar tempel kue tart, pecahan lingkaran 
tempel, media video, dan stick es krim. Media pembelajara ini juga dilengkapi 
dengan buku spesifikasi dan buku panduan penggunaan media, sehingga 
diharapkan siapapun dapat memanfaatkan media ini dengan hanya membaca buku 
panduan tersebut. Media-media tersebut sangat menarik perhatian siswa, terlihat 
siswa sangat antusias di setiap aktivitas pembelajaran untuk menempel, ataupun 
mengacak pecahan-pecahan yang ada. 
 
Simpulan dan Saran 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian dan 
pengembangan ini dapat digunakan dalam pembelajaran di SD, karena perangkat 
pembelajaran tersebut valid. Perangkat pembelajaran yang berupa silabus masuk 
kategori baik, perangkat pembelajaran yang berupa RPP masuk kategori sangat 
baik, perangkat pembelajaran yang berupa tes hasil belajar masuk kategori sangat 
baik, perangkat pembelajaran yang berupa media pembelajaran masuk kategori 
baik. Perangkat pembelajaran memiliki nilai kepraktisan baik pada silabus, RPP, tes 
hasil belajar, dan media pembelajaran. Rata-rata ketercapaian hasil belajar 
mengalami peningkatan ditinjau dari skor pretest dan posttes, sehingga perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria produk yang efektif.  
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu menjawab kualitas 
produk secara khusus, yaitu kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
berangsur meningkat mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir dan 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dengan seluruh siswa dapat mencapai 
ketuntasan dalam hasil belajarnya.  
Perangkat pembelajaran hasil pengembangan diharapkan dapat digunakan 
oleh guru dengan tujuan untuk mengembangkan tahapan belajar siswa dengan 
memperhatikan teori Bruner dalam interaksinya dengan peserta didik. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai contoh untuk membuat 
perangkat serupa dengan tema atau subtema yang berbeda. Perangkat 
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pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai blueprint bagi sekolah 
untuk kemudian dapat diubah dengan menambah dan mengurangi konten agar 
lebih sesuai dengan kondisi peserta didik di sekolah. Perangkat pembelajaran yang 
telah dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber acuan bagi 
guru-guru di sekolah dalam melaksanakan pembelajaran pada tema peduli terhadap 
lingkungan sekitar di kelas IV SD. 
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